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ABSTRACT 
 

 The goal to be achieved in this study is to determine the increase capabilies knowledge of science with a 
experiment in 5-6 years old at Immanuel Kidergarten. The type of research used is a Classroom Action 
Research (CAR) with planning, implementation, observation, and reflection. Subject and object of this 
research were the group B of Immanuel Kidergarten, which consisted of 22 childern, consist 13 girls and 9 
boys. The research consisted of 3 cycle which one every cycle had 3 meets. Data collection techniques were 
interviews, observation, documentation. The data obained from this study were is form of simple experiment 
ability vlues for each child and were then analyzed with siple statistics to obtain an average value. The result 
showed that use of experiment science with mixed coloring could improve that abilities children in group B 
Immanuel Kidergarten. The increase capabilities of the first cycle showed increase had increase was 
gratifying result, this increaseus evident from the first cycle of 46% (Develop) this cycle due child has hesistant 
and afraid do experiment. The increase capabilities of the second cycle showed increase science had 
increase was gratifying result, this increases evident from the second cycle of 69,4% (Very Good) this cycle 
half of children been brave for experiment and half children can’t focus because they having play on they self, 
the increase capabilities of the last cycle showed increase science had increase very well, thus uncreases 
evident from the last cyle of 84% (very Well) the last cycle due teacher and research giving much example 
experiment so children love this studies. And have achieved the criteria set by the completeness score of the 
increase capabilities knowledge of science with a experiment in 5-6 years old at Immanuel Kidergarten 
Samarinda. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PGPAUD) pada dasarnya adalah pendidikan yang menitikberatkan pada 
seluruh aspek perkembangan anak atau diselenggarakan untuk membantu tumbuh dan berkembangnya 
anak secara utuh. “Pendidikan Anak Usia Dini merupakan upaya pembinaan yang ditunjukkan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun, yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak siap memasuki pendidikan 
lebih lanjut.” ,” tercantum dalam pasal 1 ayat 14 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. Menurut Latif dkk. (2013): 

4-23, tujuan pendidikan anak usia dini adalah membantu anak beradaptasi dengan lingkungannya dengan 
mengembangkan berbagai potensi dan aspek perkembangannya sejak dini. Istilah "anak usia dini" mengacu 
pada sekelompok anak-anak yang sedang melalui tahap pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda 
antara usia enam dan sembilan tahun. Sudah saatnya untuk menetapkan unsur-unsur mendasar dalam 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 Tahun 2014, seperti nilai-nilai agama dan ethical, 
keterampilan fisik motorik, keterampilan kognitif, keterampilan berbahasa, keterampilan sosial emosional, 
dan keterampilan artistik. Apalagi pada usia 5 hingga 6 tahun, anak memiliki potensi yang sangat besar untuk 
memaksimalkan segala aspek perkembangannya. Salah satu kapasitas penting untuk ditingkatkan yang 
sedang dikembangkan adalah perkembangan mental anak. Indikator tingkat pencapaian kemampuan sains 
anak usia 5 sampai 6 tahun yang dapat dicapai melalui pembelajaran sains ditetapkan dalam Peraturan 
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Menteri Pendidikan tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini Nomor 137 Tahun 2014. Indikator 
tersebut mencakup hal-hal berikut: 

a. menunjukkan kegiatan yang bersifat eksploratif dan examining; B. mengetahui sebab akibat lingkungan 
hidup; C. menunjukkan inisiatif dalam memilih tema permainan; D. mengenal konsep-konsep sederhana 
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran sains menurut Samiawan dalam Norhikmah & Tika Puspita 
Widya Rini (2022:10-20), anak usia dini hendaknya diisi dengan kegiatan dan permainan yang eksploratif 
dengan tujuan mengajarkan anak konsep-konsep dasar yang mempunyai makna bagi mereka melalui 
pengalaman nyata yang memungkinkan mereka untuk menunjukkan aktivitas dan rasa ingin tahu (curiosty) 
yang terbaik. Djamarah dalam Putra (2013:132) mengatakan bahwa metode eksperimen adalah suatu cara 
memberikan pelajaran kepada anak dengan cara meminta mereka melakukan percobaan dan menguji apa 
yang telah dipelajarinya. Sebaliknya Roestiyah dalam Putra (2013:132) mengemukakan bahwa metode 
eksperimen adalah suatu strategi pengajaran dimana siswa melakukan percobaan, mengamati proses, dan 
mencatat hasilnya. Hasil observasi tersebut kemudian dibawa ke dalam kelas untuk dinilai oleh master. 
Karena metode eksperimen bertujuan agar anak dapat mencari dan menemukan berbagai jawaban atau 
permasalahan yang diharapkannya sendiri dengan melakukan percobaannya sendiri, maka dapat diterapkan 
dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan ilmiah anak. Anak diberi kesempatan untuk 
mengalami atau melakukan sesuatu sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, menganalisis, 
membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, situasi tertentu, atau proses dalam 
proses pembelajaran eksperimental.  

METODE 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu penelitian yang dilakukan di dalam kelas untuk membantu master 
memecahkan permasalahan kelas dan memperbaiki atau meningkatkan kualitas praktik pembelajaran, 
merupakan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. Arikunto (Paizaluddin & Ermalinda, 2014) 
menegaskan bahwa pengertian “kelas” berbeda dengan “ruang kelas”, yaitu “kelas” merujuk pada 
sekelompok siswa yang semuanya menerima pelajaran yang sama dari master yang sama pada waktu yang 
sama. waktu yang sama. Peneliti sampai pada kesimpulan bahwa penelitian tindakan kelas adalah suatu 
jenis penelitian yang dilakukan di dalam kelas untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik 
pembelajaran, membantu master dalam memecahkan masalah di kelas, dan bahwa kelas adalah 
sekelompok siswa. yang menerima pelajaran yang sama pada waktu yang sama. Berdasarkan definisi yang 
telah diberikan sebelumnya, peneliti sampai pada kesimpulan tersebut. Peneliti menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi sebagai metode pengumpulan information. Melalui metode eksperimen, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana siswa TK Immanuel Samarinda usia 5 sampai 6 tahun 
meningkatkan keterampilan sainsnya.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada kegiatan Siklus I, Siklus II, Siklus III pada pertemuan 1, 2, dan 3 dapat 
dilihat pada aspek yang dinilai dapat dilihat pada tabel.1 Hasil Rekapitulasi Presentase Hasil Kemampuan 
Sains Anak. Serta grafik presentase hasil kemampuan sains anak pada Siklus I, Siklus II, Siklus III pada 
pertemuan 1,2,dan 3 dapat dilihat pada Grafik.1 Hasil Rekapitulasi Kemampuan Sains Anak Melalui Metode 
Eksperimen Pada Siklus I, Siklus II, dan Siklus III. 

 
Tabel.1 Hasil Rekapitulasi Presentase Kemampuan Sains Anak Pada Siklus I, Siklus II, dan Siklus III 

No Aspek Yang Dinilai Siklus I Siklus II Siklus III 

1 
2 
3 
4 

Mengenal Alat dan Bahan Percobaan 
Keberanian dalam Melakukan Percobaan 
Menceritakan Proses Sains Sederhana 
Kerapian dalam Mengerjakan Tugas 

48 74,3 81 

48 
44 

71 
70 

81 
81 

44 62,4 80,3 

 % Siklus I,II,III 
 

46 69,4 84 

   

   

 Kriteria  MB BSH BSB 

   

   

Sumber: Lembar Pengamatan-Pengamatan Anak Pada Siklus I,II,III 
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Grafik.1 Hasil Rekapitulasi Kemampuan Sains Anak Melalui Metode Eksperimen Pada Siklus I, Siklus II, dan 

Siklus III. 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rekapitulasi di atas dapat digunakan untuk menarik kesimpulan bahwa anak memenuhi kriteria Mulai 

Berkembang sebesar 48% ketika mampu mengenal alat dan bahan percobaan. Menurut kriteria Mulai 
Berkembang, 48% eksperimen membutuhkan keberanian. Menurut kriteria “Mulai Berkembang”, 44% anak 
mampu mengidentifikasi prosedur ilmiah secara lugas. serta 44% kriteria Mulai Berkembang pertimbangan 
kerapian dalam penyelesaian tugas. Selain itu, kriteria Mulai Berkembang mewakili rata-rata seluruh aspek 
perkembangan anak sepanjang siklus. Hasilnya, penelitian akan dilanjutkan ke siklus II dan tiga kali 
pertemuan sehingga menghasilkan tingkat ketuntasan kegiatan peningkatan kemampuan ilmiah sebesar 80 
persen. Berdasarkan rekapitulasi information di atas, dapat disimpulkan bahwa dari segi kemampuan anak 
dalam mengenal alat dan bahan percobaan, sebanyak 74,3 persen memenuhi kriteria Berkembang Sesuai 
Harapan. Menurut kriteria Berkembang Sesuai Harapan, 71% eksperimen membutuhkan keberanian. 
Menurut kriteria Berkembang Sesuai Harapan, 70% anak dapat mengidentifikasi prosedur ilmiah yang lugas. 
Selain itu, 62,3% tugas memenuhi kriteria Berkembang Sesuai Harapan dari segi kerapian. 

Selain itu, rata-rata seluruh aspek perkembangan anak sepanjang siklus memenuhi syarat Berkembang 
Sesuai Harapan. Hasilnya, penelitian akan dilanjutkan ke siklus III dan tiga kali pertemuan, sehingga tingkat 
ketuntasan kegiatan peningkatan kemampuan ilmiah mencapai 80 persen. Tabel hasil rekapitulasi dan grafik 
rekapitulasi kemampuan sains anak dari siklus III menunjukkan 81 persen memenuhi kriteria Berkembang 
Sangat Baik (BSB) pada pengetahuan alat dan materi. Menurut kriteria Sangat Berkembang (BSB), 81 
persen eksperimen membutuhkan keberanian. 

Berdasarkan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB), 81 persen siswa mampu mendeskripsikan prosedur 
sains secara lugas, dan 80,3% mampu menyelesaikan tugas dengan rapi. Selain itu, menurut kriteria 
Berkembang Sangat Baik (BSB), rata-rata keseluruhan aspek perkembangan anak pada siklus III sebesar 
84%. Dari uraian information rekapitulasi siklus I, II, dan III di atas dapat disimpulkan bahwa nilai yang 
ditetapkan yaitu 80 persen telah tercapai untuk nilai rata-rata pada Siklus III. Kemudian Anda dapat 
menghentikan penelitian ini. Hasil penilaian kemampuan sains anak siklus I sebesar 46% (Mulai 
Berkembang), meningkat sebesar 69,4% (Berkembang Sesuai Harapan) pada siklus II, dan menjadi 84% 
(Berkembang Sangat Baik) dan telah melampaui nilai yang telah ditentukan. pada siklus III membuktikan 
bahwa kemampuan sains anak melalui metode eksperimen dapat dikatakan sangat baik berdasarkan 
pembahasan diatas. Selain dari hasil yang dicapai, kemenangan lain juga terlihat dari kondisi anak-anak 
selama eksplorasi yang ternyata semakin tajam setelah menguasai kemampuan sains melalui teknik 
eksplorasi. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan dalam penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan oleh 
peneliti, dapat disimpulkan bahwa melalui metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan sains pada 
anak usia 5-6 tahun di TK Immanuel Samarinda tahun 2023/2024. Hal ini dapat dilihat dari lembar observasi 
anak melalui kegiatan belajar mengajar 3 siklus dengan 9 kali pertemuan dimana indikator penilaian per anak 
dalam kemampuan anak mengenal alat dan bahan percobaan, keberanian anak dalam melakukan 
percobaan, menceritakan proses sains dan kerapian dalam mengerjakan tugas proses eksperimen.  

Berdasarkan temuan kemampuan sains yang diujikan pada anak, kami mengambil kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Karena anak masih ragu dan takut untuk melakukan eksperimen, maka pada Siklus I terlihat 
kemampuan sains anak mengalami peningkatan yang cukup baik dengan perolehan persentase sebesar 46. 
% yang termasuk dalam kriteria mulai berkembang.  

2. Dengan persentase sebesar 69,4% pada siklus II terbukti kemampuan sains anak memenuhi kriteria 
berkembang sesuai harapan. Walaupun masih ada beberapa anak yang masih asyik bermain sendiri dan 
belum fokus, namun kriteria berkembang sesuai harapan sudah terpenuhi karena anak sudah mulai berani 
melakukan eksperimen. 

3. Dengan persentase sebesar 84%, Siklus III menunjukkan kemampuan sains anak memenuhi kriteria 
perkembangan sangat baik. Sebab, agar anak benar-benar menikmati pembelajaran ini, master dan peneliti 
memberikan berbagai macam eksperimen sebagai contoh. Dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan dengan 
memanfaatkan metode eksperimen dapat meningkatkan kemampuan sains anak. Oleh karena itu 
peningkatan kecerdasan kinestetik anak pada siklus III memenuhi kriteria keberhasilan yang ditentukan yaitu 
80% yang disepakati oleh kolaborator sehingga penelitian berhasil.  
. 
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